
Universitas Indonesia Library >> UI - Tesis Open
 
Proses pendampingan wanita pekerja seks sebagai upaya pencegahan
HIV/AIDS oleh Perkumpulan Keluarga Berencana Indonesia (PKBI)
Papua di Lokalisasi Tanjung Elmo Sentani
Albertina Nasri Lobo, author
Deskripsi Lengkap: https://lib.ui.ac.id/detail?id=135955&lokasi=lokal 
------------------------------------------------------------------------------------------
Abstrak
 

Tesis ini merupakan hasil penelitian tentang proses pendampingan wanita pekerja seks komersial sebagai

upaya pencegahan HIV/AIDS oleh Perkumpulan Keluarga Berencanan Indonesia (PKBI) Papua di lokalisasi

Tanjung Elmo Sentani. Dewasa ini fenomena masalah HIV/AIDS yang disebabkan oleh pekerja seks, terus

meningkat hingga merambah ke dalam insitusi keluarga terutama kaum perempuan dan bayi. Kasus

HIV/AIDS khususnya di Papua sejak tahun 1993 hingga sekarang, disebabkan oleh pekerja seks, budaya

seks bebas, dan fenomena ketidakadilan jender terhadap perempuan Papua dan perempuan umumnya.

PKBI Papua sebagai salah satu lembaga swadaya masyarakat yang membantu dengan berbagai pelayanan

sosial kepada Odha dan pekerja seks di Lokalisasi Tanjung Elmo Sentani. Lembaga ini dibentuk sejak tahun

1993, dan bertujuan melakukan pemberdayaan keluarga dan masyarakat dalam bidang ekonomi, sosial dan

budaya, menyediakan pelayanan kesehatan, meningkatkan dan memberdayakan institusi adat serta

melakukan kajian-kajian dalam bidang pendidikan, kesehatan dan kependudukan. Lokalisasi Tanjung Elmo

Sentani merupakan lokalisasi yang dipilih pemerintah daerah sebagai wilayah pelaksanaan kebijakan

penggunaan 100% kondom bagi pelanggan dan pekerja seks, namun disisi lain kebijakan ini hanya bersifat

sosialisasi dan belum dijadikan sebagai peraturan perundang-undangan, sehingga masih ditemukan kasus-

kasus HIV diantara pekerja seks di lokalisasi.

Tesis ini bertujuan untuk mengetahui proses pendampingan wanita pekerja seks sebagai upaya pencegahan

HIV/AIDS di lokalisasi Tanjung Elmo oleh PKBI Papua, serta kendala-kendala selama melakukan

pendampingan kepada wanita pekerja seks komersial di lokalisasi Tanjung Elmo Sentani.

Penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif dengan jenis penelitian deskriptif. Data dikumpulkan

melalui studi kepustakaan, observasi dan wawancara dengan informan berjumlah 11 orang (1 orang Direkrut

PKBI, 1 orang koordinator lapangan, 1 orang Manajer Kasus, 5 orang Wanita Pekerja Seks, 1 orang Tokoh

Masyarakat, 1 orang Mujikari, 1 Orang dari pemerintah), yang dipilih melalui teknik purposive sampling

dan snowball sampling. Analisis data menggunakan metode Miles and Huberman dan Spradley. Lokasi

penelitian adalah Lokalisasi Tanjung Elmo Sentani Papua Teori dan konsep yang mendasari penelitian ini

antara lain dikemukakan oleh Departemen Sosial RI bahwa pendampingan merupakan proses

pembimbingan, pemberian kesempatan kepada masyarakat khususnya masyarakat miskin yang dilakukan

oleh para pendamping atau fasilitator melalui serangkaian aktivitas yang memungkinkan komunitas tersebut

memiliki kemampuan dan kepercayaan diri dalam menghadapi permasalahan di seputar kehidupannya.

Sedangkan tahapan proses pendamping difokuskan pada tahapan-tahapan intervensi menurut Zastrow

mencakup tahapan persiapan, assesment, perencanan alternatif program, penformulasian rencana aksi,

implementasi, evaluasi, terminasi.

Dari hasil penelitian diketahui bahwa proses pendampingan wanita pekerja seks sebagai upaya pencegahan

HIV/AIDS yang dilakukan oleh PKBI Papua di lokalisasi Tanjung Elmo terdiri atas proses persiapan, yaitu

dilakukan dengan mempersiapkan tenaga pendamping (outreach worker), melakukan pelatihan dasar
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pendampingan kepada pendamping selama seminggu, pendalaman materimateri dan media pendukung dan

melakukan perekrutan pendamping. Proses perkenalan dilakukan dengan memperkenalkan tim kerja, proram

kerja kepada key person (pemerintah, tokoh masyarakat, mujikari, pekerja seks) yang dipusatkan di

lokalisasi Tanjung Elmo Sentani. Proses Penjangkauan, yang dilakukan dengan mendatangi pekerja-seks,

mujikari yang menetap di lokalisasi Tanjung Elmo, menyampaikan maksud dan tujuan penjangkauan,

kemudian mengindentifikasian berbagai masalah dan kebutuhan yang dialami oleh dampingan, serta

bersama-sama melakukan perencanaan program pendampingan selanjutnya berdasarkan waktu yang

ditentukan, Proses Pelasaksanan pendampingan dilakukan selama lima hari dari jam 13.30-17.30 WIT,

materi yang disampaikan: KIE, IMS, VCT, dan sumber-sumber pelayanan kesehatan untuk Odha,

mendampingi dampingan jika berobat ke klinik, dan rumah sakit, melakukan advokasi, pemberian motivasi,

pelatihan keterampilan kepada dampingan melalui kerjasama dengan pemerintah, mengupayakan pengakuan

akan hak dan kesempatan kepada pengidap HIV di lokalisasi Tanjung Elmo.

Proses pelaporan dilakukan melalui mekanisme yaitu laporan pendamping, koordinator lapangan, program

mananger, direktur lembaga dan akhirnya kepada donatur program. Proses Evaluasi dilakukan melalui

evaluasi pertriwulan dan evaluasi akhir program, Kendala-kendala yang ditemukan terdiri atas kesiapan

mental dan motivasi pekerja seks; mobilisasi tinggi yang dilakukan dampingan; rendahnya kontrol mujikari,

sikap pelanggan yang berkunjung, serta keterbatasan akses.

Rekomendasi dan saran terutama ditujukan untuk lembaga dan pengambil keputusan (pemerintah) untuk

membuka diri menjadi lebih peduli kepada dampingan HIV/AIDS, peningkatan kerjasama dengan

pemerintahan dan melalui penyediaan panti-panti Odha, menerapkan pencabutan ijin usaha dan kerja kepada

mujikari dan dampingan, serta perekrutan pendamping yang memiliki pengalaman sebagai penyandang

masalah. Diperlukan pula peningkatan peran peer educator (PE), menyediakan sarana pelayanan sosial 24

jam, dan mengefektifkan metode social marketing ke daerah-daerah terpencil di Papua yang lebih besar

daripada rata-rata skor pada pre-test.

......This thesis contain a result of research concerning a adjacent process of female sex workers commersial

as preventif effort of HIV/AIDS by Association of Planning Family Indonesia (PKBI) Papua ini localization

of Tanjung Elmo Sentani. This is as the present time of fehnomenons HIV/AIDS problem, that caused by

female sex workers, and the rise straight, until cleared in the family institute, especially is woman and her

babys. The cases HIV/AIDS in particular the Papua from the time that 1993 years, until now, that caused by

sex worker, the free sex culture, the discrimination gender because of sex worker, free sex culture, and

fhenomenos of fehnomeno, was to the womens Papua and generally.

The PKBI Papua as efforts public services institution was to the support, with all sort social to Odha and sex

worker in the localization of Tanjung Elmo. PKBI Papua is formed by private sector institute in 1993, and

the goals include enableness of society and family in economics, culture and social, providing health

services. Impowering and anableness culture institution and also conducting studies of education, health and

residence. The localization of Tanjung Elmo Sentani is represent localization selectied by local government

as use policy execution region 100% condom for customer of localization and not yet been made by as low

and regulaton, so that still be found by HIV case of among sex wokers in localization.

This is research was us approached qualitative with type od description research. Data was clect through

literature studies, observation and interviev with inforaman anount to 11 people (1 people Directur PKBI, 1

people of coordinator filed, 1 people case manager, 5 people female sex worker, 1 people from elite figurem

1 people mucikari, 1 people from government), what is selected by through technique of purposive sampling



and snowball sampling. Analyse sata use method of Miles and Huberman and Spadley. Localization of

research in localization of Tanjung Elmo Sentani.

The concept and theori constitution this research for example proposed by social Departemen RI, that

adjacent quide process, opportunity gift to society specially the poor society by used and all fasilitator of

through with refer to in the activity enabling communitas, own self belief and capability, in be up against

problems of around his lif. Which step process asistancy while step in focused process intervention step, that

is stage according to Zastrow include; (cover preparation step, assessment, alternative program planning,

formulate action planning implementation program, evaluate program, termination).

From a result of researcsh khow that by a adjacent process on female sex workers as a preventive effort of

HIV/AIDS by PKBI Papua in localization of Tanjung Elmo Sentani, of consisted is the preparation process,

tahat is done drown aply is prepare oureach worker, doing elementary training for aoutreach worker, of

during a weeks. Deepening of items and media supporting and ecruitment outreach worker. Proses

aequaimtanceship done introducedly is team working, work pgram to key person (government, elite figure,

mucikari, and female sex worker). The thing which of is centred in localization of Tanjung Emo Sentani.

Outreach process, what is doing visit sex workers, mucikari, which expriensed of by client, and alsi together

doing program adjacent planning, furthermore be based on a specified time implementation process

adjacent, to doing induring five days from hours 13.30-17.30 WIT. The information materi is KIE,

IMS,VCT, ams sources health services to Odha, the worked closely with the cleint, when mediciniz to clinic

and the hospital, advocacy, motivator, the training of skill to outreach workers, through cooperation

gevernmentaly, Striving confession of rights will and apportunity to the peoples with HIV, in Localization

of Tanjung Elmo Sentani. Reporting process beging mechanism is reporte from outreach worker,

coordinator filed, case manager, director institute and donator ptogram. Evaluate process is begins from

evaluating quarterly and the fanaly evaluate program. Constraints found that mentalist and motivation of

female sex workers, high mobilization which conducted by clinet. The low control from mujikari, the

attitude costumer which vicit in localozation of Tanjung Elmo Sentani, and also the limination acess.

Recommendation and suggestion is especially addressed to the institute and decision ,aker (government) to

become more expose for care to HIV/AIDS asjacent, increasing of coorperation with governance and by

providing a relocation places of Adha, apllying worke and job permission repeal for pimp and adjacent, and

also recruitment of adjacent with experience in same adjacent problem. Increasing of Peer Educator (PE)

function was also needed, providing 24 hour social services, and effectiveness of social marketing method in

isolated area in Papua.


